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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR AL-QUR'AN HADITS MURID MIS HUBBUL WATHAN 
DESA TOLI-TOLI KECAMATAN LALONGGASUMEETO 
KABUPATEN KONAWE 
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan sumber hukum agama Islam yang dijadikan pegangan dan landasan umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Artinya dengan mempelajari Al-Qur’an berarti telah berusaha untuk mengetahui pegangan dan landasannya sebagai umat Islam  yang akan menuntunnya dalam kegiatan sehari-hari baik dalam hubungannya dengan Allah swt. atau pun dengan manusia sekitarnya.
Dalam Al-Qur’an diterangkan bagaimana Rasulullah berkeluh kepada Allah swt. mengenai umatnya yang akan meninggalkan Al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam  Q.S. Al-Furqan : 30 berbunyi :
((((((  (((((( (((  (((((( (((( (( ((( ((( (((((((
Artinya: Berkatalah Rasul : Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al-Qur’an ini suatu yang tidak diacuhkan.
Menurut Sei H. Dt. Tombak, Rasulullah mengeluh karena umatnya sudah meninggalkan Al-Qur’an kitab sucinya, yang ternyata :
1. Tidak pandai membaca Al-Qur’an
2. Tidak tahu menuliskannya
3. Tidak mengerti tajwidnya
4. Tidak sanggup menerjemahkannya,

5. Tidak mengetahui tafsir dan tujuannya
6. Bahkan tidak mau pula mengamalkan peraturannya

Nabi Muhammad saw. telah menyatakan bahwa anak yang baru lahir membawa fitrah dan kesucian serta terdapat pula potensi-potensi sumber daya manusia pada dirinya untuk diberi bimbingan dan pendidikan, sebagaimana dikutip Muslim Ibn Al- Hajjaj, dalam kitabnya Shahih Muslim sebagai berikut:.
حدثنا قتيبة بن سعيد , حدثنا عبد العزيز يعني : الدرا وردي عن العلاد عن أبيه عن ابي هريرة أن رسول الله صلى الله عليه و سلم قال : كل انسان تلده أمه على الفطرة , وأبواه بعد يهودانه وينصرانه ويمجسانه. فان كانا مسلمين فمسلم. رواه مسلم
Artinya : 
Kami diberitakan oleh Qutaibah bin Sa’id, kami diberitakan Abdul Azis yaitu : Al-Darawardiy dari Alad dari bapaknya dari Abi Hurairah bahwasanya Rasulullah saw telah bersabda: Tiap-tiap manusia itu dilahirkan ibunya dalam keadaan suci (fitrah), dan kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan Majusi, maka ketika orang tuanya muslim maka anaknya muslim pula. (HR. Muslim).
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan potensi dan sikap anak adalah institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama.
 Hal tersebut dikarenakan institusi atau lembaga-lembaga tersebut merupakan wadah tempat menggali pendidikan dan  ilmu pengetahuan oleh para pendidik dan pengajar, yang setiap saat mengamati, membimbing, dan membina murid-muridnya untuk menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional.

Untuk menjadikan murid yang bertaqwa kepada Allah swt., haruslah belajar dan mempelajari Al-Qur'an sebagai landasan pertama umat Islam. sebagaimana termaktub QS. Al-Zumar /39: 9:

قُلْ هَلْ يَسْتَوِي الَّذِينَ يَعْلَمُونَ وَالَّذِينَ لَا يَعْلَمُونَ إِنَّمَا يَتَذَكَّرُ أُولُو الْأَلْبَاب
Terjemahnya “Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa terdapat kelebihan bagi orang yang  mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui. Orang yang tahu membaca Al-Qur’an tentunya berbeda dengan orang yang tidak bisa membaca Al-Qur’an. Orang yang bisa sekedar membaca huruf-huruf Al-Qur’an tentunya akan berbeda dengan orang yang mengetahui hukum dan bacaan Al-Qur’an, dan seterusnya. 

Membaca dan mengetahui Al-Qur’an merupakan hak setiap muslim. Karena di dalam Al-Qur’an terkandung banyak pahala dan bila digali secara mendalam terpendam ilmu pengetahuan. Sebagaimana seorang ahli tafsir Abdullah Darraz dalam Quraisy Syihab, mengatakan:

Apabila anda membaca Al-Qur’an, maknanya akan jelas dihadapan anda. Tetapi anda membacanya sekali lagi, anda akan temukan pula makna-makna lain yang berbeda dengan makna-makna sebelumnya. Demikian seterusnya, sampai-sampai anda (dapat) menemukan kalimat atau kata yang mempunyai arti bermacam-macam, semuanya benar, dan mungkin benar.

Olehnya itu, dalam menghilangkan buta aksara huruf Al-Qur’an bagi umat Islam, Menteri Agama RI mengeluarkan Instruksi No. 4 tahun 1990 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf Al-Qur’an. Disusul setahun Kemudian instruksi Dirjen bimas Islam dan Urusan Haji No. 3 tahun 1991 tentang Upaya Mempercepat Peningkatan Gerakan Baca Tulis Huruf Al-Qur’an di Kalangan Masyarakat Islam.

Menurut praktisi dan pemerhati pendidikan Islam. KH. Mohammad Hidayat, bahwa ia prihatin dengan rendahnya kemampuan umat Islam Indonesia dalam baca tulis Al-Qur'an. Ia mencontohkan yang terjadi di Jakarta. Adri sebuah riset salah satu lembaga Islam, bahwa dari jumlah penduduk Jakarta yang 80 persen adalah Muslim dan hanya 70 persen yang bisa baca huruf Hijaiyah. Anka 70 persen itu mereka yang hanya bisa memvaca alif, ba, ta, tsa secara terputus. Sementara yang bisa membaca huruf Al-Qur'an secara tersambung masih sedikit. Bahkan yang membaca sesuai tajwid hanya bebarapa persen saja. Rendahnya angka tersebut, tak bisa lepas dari sistem pendidikan yang diterapkan di Indonesia. Pendidikan Indonesia tidak peduli dengan mata pelajaran agama Islam. Sejak usia dini, anak-anak sudah diajari huruf alfabet. Sementara haruf Al-Qur'an tidak masuk dalam mata pelajaran yang diajarkan. Kalupun ada mata pelajaran agama Islam dalam sepekan tidak lebih dari dua jam. Untuk itu, ia berharap agar pemerintah mengeluarkan kebijakan revolusioner untuk memenuhi kebutuhan pelajaran islam dalam hal mata pelajaran agama Islam.

  Salah satu mata pelajaran yang memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat Al-Qur'an tersebut yaitu Al-Qur'an Hadits. Dengan mempelajari Al-Qur'an, mempelajari Al-Qur'an hadits dengan sunguh-sunguh, maka pelajar dapat mengerti maksud dari ayat-ayat Al-Qur'an yang dibacanya. Namun juga sebaliknya, jika mempelajari Al-Qur'an Hadits tidak terampil dalam membaca dan menulis Al-Qur'an akan mempersulit dalam mempelajarinya.

Keterampilan murid dalam membaca dan menulis Al-Qur'an akan berpengaruh terhadap hasil belajar materi Al-Qur'an Hadits. Hasil belajar Al-Qur'an akan meningkat jika dibarengi dengan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an yang baik pula.
Oleh karena itu, dalam memudahkan penguasaan dan pengetahuan pendidikan agama Islam khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, dibutuhkan media-media yang mendukung dan membantu murid dan memudahkan guru memberikan pemahaman kepada murid-muridnya. 
MIS Hubbul Wathan merupakan salah satu sekolah pendidikan Islam di Desa Toli-Toli Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe, merupakan salah satu  sekolah yang sangat memperhatikan penggunaan media pembelajaran. Salah satunya media pembelajaran Al-Qur'an Hadits.  Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam MIS Hubbul Wathan Desa Toli-Toli Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe.”
B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang,  maka membatasi permasalahan penelitian ini  sebagai berikut:

a. Penggunaan media pembelajaran  Audio Visual Aids (AVA) pada materi pelajaran Al-Quran Hadits.
b. Hasil belajar murid MIS Hubbul Wathan Toli-Toli Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe pada materi pelajaran Al-Quran Hadits
2. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagaimana penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Aids (AVA) pada materi pelajaran Al-Quran Hadits 
b. Apakah penggunaan media pembelajaran Audio Visual Aids (AVA) berpengaruh langsung terhadap hasil belajar Al-Quran Hadits murid.
C. Hipotesis Penelitian
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Penggunaan media pembelajaran Audio Visual Aids (AVA) berpengaruh langsung secara positif terhadap Materi Pelajaran Al-Quran Hadits”
D. Definisi Operasional

1. Media pembelajaran yang penulis maksudkan adalah salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan Islam yaitu Media Pembelajaran Audio Visual Aids (AVA) 
2. Hasil belajar PAI adalah nilai raport murid pada bidang studi pendidikan agama Islam yang didapat setelah adanya ujian semester 

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui apakah pengaruh penggunaan media pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar murid MIS Hubbul Wathan Toli-Toli Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe pada materi pelajaran Al-Quran Hadits.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi atas dua bagian, yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Akademik

Diharapkan hasil penelitin dapat bermanfaat dalam pengembangan keilmuan, khusus dalam bidang pendidikan ilmu agama Islam.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah setempat, dimana informasi dari penelitian ini dapat dijadikan patron dalam mengkonstruksi konsep kebijakan yang berdaya guna dan berhasil guna serta berkelanjutan khususnya dalam bidang pendidikan Agama Islam.
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Menurut Al-Qur'an, manusia pada tabiatnya adalah homo religious (makhluk beragama) yang sejak lahirnya telah membawa suatu kecenderungan beragama. Dalam hal ini, pada Q.S. Al-Rum (30): 30 Allah berfirman:

(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( (((( 

Artinya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

الله فطرت  (fitrah Allah) dalam ayat di atas, mengandung interpretasi bahwa manusia diciptakan oleh Allah mempunyai naluri beragama, yaitu agama tauhid. Potensi fitrah Allah pada diri manusia ini menyebabkannya selalu mencari realitas mutlak, dengan cara mengekspresikannya dalam bentuk sikap, cara berpikir dan bertingkah laku. Karena sikap ini manusia disebut juga sebagai homo educandum (makhluk yang dapat didik) dan homo education (makhluk pendidik), karena pendidikan baginya adalah suatu keharusan guna mewujudkan kualitas dan integritas kepribadian yang utuh.
6
Al-Qur'an adalah kita suci umat Islam yang tidak saja harus diimani tapi juga harus dibaca, dikaji dan sebagai wujud keimanan seseorang mukmin harus diamalkan. Dikaitkan dengan fiqh, Al-Qur'an menjadi sangat penting oleh karena menjadi penentu untuk sah atau tidaknya amal ibadah. Di dalam kitab-kitab fiqh disebutkan bahwa ibadah shalat harus/wajib membaca Al-Fatihah. Bila Surat Al-Fatihah tidak dibaca atau diucapkan tidak sesuai dengan qaidah-qaidah membaca Al-Qur'an, maka menjadi tidsak sah shalatnya.

Al-Qur'an juga merupakan wasiat Nabi Muhammad saw, untuk senantiasa kita amalkan (dibaca, difahami dan diamalkan tentunya) disamping hadits-hadits beliau. Sebagaimana disebutkan hadits dalam kitab Al-Muwatha’lil Imam Malik r.a.

عن مالك أنه بلغه ان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال تركت فيكم أمرين لن تضلوا ما تمسكتم بهما كتاب الله وسنة نبيه
Artinya :

Dari Imam Malik r.a. datang kepada beliau tentang apa yang sampai kepada beliau bahwa sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: aku tinggalkan/wasiatkan sesuatu kepada kalian dua perkara dan untuk kamu semua memegang teguh keduanya yang mana kalian semua tidak akan tersesat yaitu kitab Allah (Al-Qur'an) dan sunnah nabinya (hadits).

Di dalam Al-Qur'an juga sangat jelas memberi petunjuk kepada orang-orang beriman untuk menjadikan Al-Qur'an sebagai petunjuk, pedoman dan harus senantiasa kita pegang teguh. Sebagaimana Firman Allah swt dalam surat Al-An’am: 155.

(((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((( 

Artinya :
“Dan Al-Quran itu adalah Kitab yang kami turunkan yang diberkati, Maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat.”
Hadits nabi saw merupakan sumber kedua ajara Islam sesudah kitab suci Al-Qur'an. Semua ayat Al-Qur'an diterima oleh para sahabat dari Rasulullah saw secara mutawatir, ditulis dan dikumpulkan sejak zaman nabi saw masih hidup  dafdafajdkjkdjfkddkjfakdj dkjfkdjfkdjfkd dkjfkdjf kjdfkdjfkdj kjkfjdkfjd kjkdjkjfkd kdfd

Pendidikan Islam, bila dilihat dari aspek kultural umat manusia, merupakan salah satu alat pembudayaan masyarakat manusia itu sendiri. Sebagai suatu alat, pendidikan dapat difungsikan untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan manusia pada titik optimal kemampuannya dalam memperoleh kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat.

Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran tentang pola pikir dan berbuat dalam pelaksanaan pendidikan Islam, diperlukan kerangka berfikir teoritis yang mengandung konsep-konsep ilmiah tentang kependidikan Islam, di samping konsep-konsep operasionalnya dalam masyarakat. Dengan kata lain bahwa untuk memperoleh suatu keberhasilan dalam proses pendidikan Islam, diperlukan adanya ilmu pengetahuan tentang Islam baik yang bersifat teoritis maupun praktis.

Sehubungan dengan hal tersebut, pengajaran dan penerapan pendidikan Islam secara dini sangat diperlukan di masyarakat Indonesia sekarang ini untuk menciptakan masyarakat yang berkepribadian Islami dan sejak dini telah tertanam dalam kepribadian dan akhlak anak itu sendiri. Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Diniyah Awaliyah merupakan dua sekolah yang mencirikan agama dan sangat membantu di dalam peningkatan kualitas keagamaan anak di Desa Toli-Toli sejak dini. Keberadaan kedua sekolah ini, menunjukkan prestasi yang sangat baik di dalam pengetahuan dan tingkah laku keseharian anak dalam beragama sehari-hari.

BAB III















baik fi as-shathur (dalam tulisan) maupun fi ash-shudur (melalui hafalan), serta dibukukan secara resmi sejak zaman Abu Bakar Ash-Shiddiq RA.

Hadis sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah Al-Qur'an merupakan sarana fungsionalis untuk menggali konsep kurikulum pendidikan Islam. Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam sistem pendidikan, karena kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan pada semua jenjang tingkat pendidikan. Kurikulum yang baik dan relevan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Islam adalah yang bersifat integral dan komprehensif serta menjadikan Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber utama dalam penyusunannya.

E. Aspek-aspek pendidikan Islam 

 Ada 4 aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dan menjadi tiang utama dalam pendidikan agama, yaitu:

a. Pendidikan Ibadah

Salah satu tujuan penciptaan manusia di muka bumi ini adalah untuk menyembah Allah. Sebagaimana firmannya Q.S. Al-Dzariyat 56:

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 
Artinya : ” Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembahku”

Sebagai implementasi dari ayat di atas, manusia di perintahkan untuk beribadah kepada Allah swt. salah satu bentuk ibadah kepada Allah adalah shalat, sebagai orang tua berkewajiban untuk mendidik anak-anaknya melaksanakan shalat. Sebagaimana QS. Lukman : 17 sebagai berikut:

((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( (((((( (((( ((((((((( ( (((( ((((((( (((( (((((( ((((((((( (((( 

Artinya:

“Hai anakku dirikanlah shalat dan suruhlah manusia untuk mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan mungkar, dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu, sesungguhnya hal yang demikian itu termasuk hAl-hal yang diwajibkan (oleh Allah)

Pendidikan shalat dalam ayat ini “tidak terbatas dalam kaifiyah untuk menjalankan shalat yang bersifat fiqhiyah, melainkan termasuk menanamkan nilai-nilai dibalik ibadah shalat,”
 orang tua harus tampil sebagai pelopor amar ma’ruf nahi munkar.

Pendidikan shalat keluarga juga di sebutkan dalam hadits nabi Muhammad saw:

مُرُوا أَوْلاَدَكُمْ بِالصَّلاَةِ وَهُمْ أَبْنَاءُ سَبْعِ سِنِيْنَ , وَاضْرِبُوْهُمْ عَلَيْهَا وَهُمْ أبْنَاءُ عَشْر.    

Artinya:

“Perintahlah anak-anakmu untuk menjalankan ibadah shalat ketika mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun (belum mau menjalankannya. H.R. Abu Daud

Hadits di atas sangat jelas menerangkan pentingnya perintah shalat bagi anak dalam keluarga, sehingga orang tua diperintahkan memukul anaknya bila setelah 10 tahun tidak juga mau melaksanakan shalat tersebut.

b. Pendidikan dan Pengajaran Al-Qur'an serta Pokok-pokok ajaran Islam

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengajaran Al-Qur'an adalah “pengabdian kepada Allah sejalan denga tujuan penciptaan manusia yang ditegaskan oleh Al-Qur'an dalam surat Al-Dzariyat : 56”
 (aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk mengabdi padaku).

Atas dasar ini, kita dapat berkata bahwa tujuan pendidikan Al-Qur'an adalah “membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan Khalifah-Nya guna membangun dunia in sesuai konsep yang ditetapkan Allah.

Pendidikan Al-Qur'an merupakan salah satu cara untuk melestarikan dan memelihara eksistensi Al-Qur'an sehingga tetap jaya sepanjang masa. Dalam Al-Qur'an memberikan keistimewaan-keistimewaan dan pahala-pahala yang besar bagi orang yang selalu membaca, mengamalkan, belajar dan mengajarkan Al-Qur'an. Q.S. Al-Qiyamah: 17,18 :

(((( ((((((((( ((((((((( (((((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((( 

Artinya :

“Sesungguhnya mengumpulkan Al-Qur'an (didadamu) dan (menetapkan) bacaannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan kami (karena itu), jika kami telah membacakannya, hendaknya kamu ikuti bacaannya.”
Dalam hadits Nabi juga dikemukakan bahwa :

((((( (((((( (((( ((   (((((
Artinya :

“Sebaik-baik dari kamu sekalian adalah orang-orang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya”

Dengan demikian bahwa pendidikan dan pengajaran Al-Qur'an serta pokok-pokok ajaran Islam merupakan keharusan bagi anak-anak sebab didalam pendidikan ini terdapat nilai yang sangat dalam yaitu kebaikan.

Oleh karena itu menurut Quraisy Shihab:

“Manusia dibina adalah makhluk yang mempunyai unsur-unsur material (jasmaniah) dan immaterial (akal dan jiwa). Pembinaan akalnya menghasilkan ilmu. Pembinaan jiwa menghasilkan keterampilan. Dengan penggambungan unsur-unsur tersebut, terciptalah makhluk dwidimensi dalam satu keseimbangan, dunia dan akhirat, ilmu dan iman.

c. Pendidikan akhlakul karimah

Dalam keluarga akhlakul karimah adalah pendidikan yang sangat penting bagi moral anak. Banyak moral anak yang sudah tidak sesuai lagi dengan moral dan akhlak yang Islami, sehingga dapat dilihat sekarang ini begitu banyak anak yang tidak memperdulikan orang tuanya lagi, perkataan orang tuanya, melawan orang tua, bahkan ada yang mencaci maki sampai membunuh orang tuanya sendiri, nauzubillahi min zaalika.

Pendidikan akhlakul karimah dalam keluarga diutarakan dalam Q.S. Lukman : 14:

((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((( 

Artinya :

Dan kami wasiatkan kepada manusia untuk (berbuat baik) kepada ibu bapak, ibunya mengandung dalam keadaan lemah yang bertambah lemah dan menyapihnya dalam dua tahun, hendaknya kamu bersyukur kepada-Ku dan kepada ibu bapak mu hanya kepadaKulah kamu akan kembali

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa tekanan utama pendidikan keluarga dalam Islam, adalah pendidikan akhlak, dengan jalan melatih anak membiasakan berbuat baik, menghormati kepada orang tua, bertingkah laku yang sopan dan biak dalam perilaku kesaharian maupun dalam bertutur kata.

d. Pendidikan aqidah Islamiyah

Pendidikan aqidah islamiyah dalam keluarga adalah inti dari dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada anak sejak dini.  Sebagaimana QS. Lukman, 13 berbunyi

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( 
Artinya:

“Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada anaknya sewaktu ia memberikan pelajaran kepadanya; Hai anakku janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah itu adalah benar-benar dosa yang amat besar”
Kisah Lukman tersebut di atas merupakan tauladan yang dikisahkan Allah dalam Al-Qur'an untuk menjadi pelajaran bagi umat Islam dalam kehidupan keluarga untuk diikuti dan dijadikan contoh yang baik.

Dengan menanamkan dalam diri anak untuk tidak menyekutukan Allah adalah salah satu cara untuk menghindarkan anak dari mempercayai adanya tuhan lain selain Allah yang menciptakan.

Sekarang ini banyak sekali model-model atau cara-cara menyekutukan atau menduakan Allah, dan anak tidak mengetahuinya, sebab tidak ada pendidikan dini dalam diri anak tersebut. Perbuatan-perbuatan tersebut seperti meramalkan nasibnya, percaya kepada perkataan dukun kafir, menjadi hamba jin atau syetan, meminta-minta ditempat kuburan dan tempat-tempat yang dianggap keramat, semuanya itu adalah termasuk bentuk menduakan tuhan, yang tentunya dapat diketahui anak melalui pendidikan aqidah Islamiyah.

F. Media Belajar Pendidikan Islam

Dalam mengamalkan empat aspek pendidikan di atas, sebagai pendidik dan yang pertama-tama menanamkan dalam jiwanya sifat dan karakteristik kepribadian, perlu memberikan media belajar pendidikan Islam tersebut.

Media belajar perlu disiapkan untuk mendukung dan membantu dalam mengajarkan ilmu pengetahuan atau pendidikan anak. Media belajar ini sangat penting dalam menambah wawasan keilmuan, wawasan ibadah, dan wawasan lingkungan. Sebab pendidikan agama tidak hanya terbatas dalam dinding sekolah, melainkan meluas menjangkau dan melingkup ke dalam keluarga dan masyarakat.

Dalam mengajarkan agama dalam sekolah, dan keluarga, metode pendidikan agama yang digunakan haruslah “menyatukan pendekatan kognitif, afektif dan psikomotorik kedalam satu pola yaitu perkembangan pribadi yang utuh, dengan sasaran utama pada kemampuan mengamalkan dalam perilaku yang mengacu kepada kebutuhan pembangunan masyarakat.

Media-media belajar pendidikan Islam adalah berbentuk sarana-sarana pendidikan agama Islam yang mendukung proses pendidikan agama Islam dalam sekolah dan keluarga. Sarana-sarana yang berupa fisik yang harus disiapkan adalah “ fasilitas peribadatan Al-Qur'an, Hadits dan buku-buku yang bernilai morAl-religius dan yang memotivasi perilaku susila atau sopan santun sosial dan nasional.

Disamping itu pula, perlu menyiapkan fasilitas belajar visual dan audio visual seperti “kaset-kaset bacaan Al-Qur'an, cerita agama yang mengandung jiwa dan moral agama, dan mengandung pelajaran agama bagi orang tua dan anak, kaset-kaset video dan film produksi nasional yang bercorak kultural edukatif yang religius.”

Disamping itu pula orang tua yang minim pengetahuan agamanya  perlu menyiapkan “pengajian-pengajian privat di rumah keluarga murid serta  memberikan privat les agama”
 yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan keluarga dan pembinaan pengetahuan-pengatahuan agama anak.

Bagi masyarakat luas perlu dikembangkan Lembaga Penasehatan Agama baik ormas-ormas keagamaan maupun Yayasan-yayasan ataupun Lembaga Pendidikan Tinggi agama lainnya. Demikian halnya sekarang ini masyarakat semakin maju dibidang material dan teknologi, maka semakin tinggi kompleksitas hidup mentAl-kejiwaannya. Olehnya itu semakin memerlukan tuntunan penasihat baik keagamaan agar tidak terperangkap ke dalam jurang materialisme dan egoisme-individualisme.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

G. Jenis Penelitian

Desain penelitian ini dikonstruksikan pada jenis kuantitatif dimana menurut Anadya riset kuantitatif yaitu berusaha mengkuantifikasikan data  serta menerapkan analisis statistik.18

H. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan selama dua bulan sejak diterimanya proposal penelitian ini. Tempat penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah Swasta Hubbul Wathan Desa Toli-Toli, Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe.

I. Variabel Penelitian

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu penggunaan media belajar sebagai variabel bebas dan hasil belajar Al-Qur'an Hadits sebagai variabel terikat.

J. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh murid kelas IV, V, dan VI MIS Hubbul Wathan Desa Toli Toli, Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe

2. Sampel

Mengingat populasi penelitian ini tidak banyak, maka penulis menetapkan jumlah sampel sesuai dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 25 orang murid, menurut pendapat Arikunto bahwa apabila subyek atau populasi kurang dari 100, sebaiknya diambil semua hingga merupakan bentuk penelitian populasi (sensus). Namun jika populasi lebih besar dari 100, dapat diambil 10%-15%, 12 %, 25% atau lebih. Tergantung dari kemampuan peneliti, sempit luasnya wilayah pengamatan dan besar kecilnya resiko penelitian.

K. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mensintesis data secara elektrik, sehingga mampu dikonstruksi dalam bentuk sebuah tulisan ilmiah, serta disajikan sedemikian rupa untuk mendukung tema utama yang menjadi fokus penelitian, yang merupakan produk interksi antara peneliti dengan informan serta peneliti dalam lingkungan penelitian, untuk mendukung hal tersebut di atas, maka diperlukan teknik pengambilan data yang sistematis, adapun teknik pengolahan data di lokasi penelitian, yaitu:

1. Angket

Angket, dilakukan penulis untuk mencari data pada informan dengan mengedarkan pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari responden mengenai pribadinya, atau hAl-hal yang diketahuinya. 
Dengan demikian penulis mengedarkan angket kepada guru dan murid mengenai dalam menyiapkan media belajar agama anak-anak murid kelas IV, V dan VI  MIS Hubbul Wathan Toli-Toli Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe 

2. Dokumen

Penelitian menggunakan dokumen dalam pengumpulan data, untuk mengambil data-data murid kelas IV, V dan VI MIS Hubbul Wathan Toli-Toli Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe yang terkait dengan nilai dan prestasi yang telah dicapai di dalam proses belajar mengajar di dalam kelas dengan dukungan media belajar yang disajikan oleh guru bersangkutan.

L. Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis korelasi bivariat dengan spesifikasi pada koefisien korelasi pearson (product moment), hal ini sesuai dengan pendapat Andi bahwa korelasi bivariat adalah korelasi antara dua variabel saja. Prosedur korelasi bivariat adalah menghitung koefisien korelasi pearson, dimana korelasi person merupakan ukuran hubungan linear. Nilai koefisien korelasi antara -1 sampai 1. Jika nilai koefisien korelasi “0” maka tidak ada hubungan linear antara dua variabel.
 Adapun rumus korelasi Pearson, yaitu sebagai berikut:

 rxy
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Keterangan:

rxy
: Korelasi variabel bebas (X) dan terikat (Y)

X
: Skor hasil olahan kuisioner kemampuan baca tulis Al-Qur'an 

Y
: Prestasi Murid Bidang Studi Al-Qur'an hadits
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